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ABSTRAK

Yuzi Muharya (06189/2008): Kontribusi Kompetensi Kepribadian Guru Dan
Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X Teknik Audio Video Pada Mata
Pelajaran Teknik Digital Di SMKN 5 Kota
Padang

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas
X TAV pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012 dalam Mata Pelajaran
Teknik Digital, dimana 26,19% siswa mendapat nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
Kontribusi Kompetensi Kepribadian Guru Dan Cara Belajar terhadap Hasil
Belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Teknik Digital di SMK Negeri 5
Padang. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 1) terdapat kontribusi
kompetensi kepribadian guru terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV mata
pelajaran Teknik Digital di SMK Negeri 5 Padang, 2) terdapat kontribusi cara
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Digital kelas X
TAV SMK Negeri 5 Padang, 3) terdapat kontribusi kompetensi kepribadian guru
dan cara belajar secara bersama—sama terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV
pada mata pelajaran Teknik Digital di SMK Negeri 5 Padang. Penelitian ini
melibatkan 46 responden siswa kelas X di SMKN 5 Padang. Penelitian ini
merupakan penelitian Deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dan berkelompok dan
proporsional (Proportionate Stratified Random Sampling). Data hasil belajar
diperoleh dari guru mata pelajaran teknik digital, sedangkan data kompetensi
kepribadian guru dan cara belajar dikumpulkan melalui angket dengan
menggunakan Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kemudian data dianalisis menggunakan metode statistik untuk dianalisis
korelasinya. Hasil analisis data menunjukkan : 1) Kompetensi Kepribadian Guru
memberikan kontribusi sebesar 25,31% terhadap hasil belajar, 2) Cara Belajar
memberikan kontribusi sebesar 38,85% terhadap hasil belajar, 3) Kompetensi
Kepribadian Guru dan Cara Belajar secara bersama—sama memberikan kontribusi
sebesar 41,2% terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Teknik Digital kelas X
TAV SMK Negeri 5 Padang.

Kata Kunci : Kompetensi Kepribadian Guru, Cara Belajar dan Hasil Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan alat masyarakat untuk membangun dirinya.
Perkembangan informasi saat ini menjadikan masyarakat tumbuh dengan
sikap modern dalam penerapan bidang-bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga kebudayaan masyarakat mengalami perubahan. Oleh
sebab itu, modernisasi dalam pendidikan haruslah mendahuluinya dan
justru sebagai pelopor daripada perubahan-perubahan itu. Sebelum
masyarakat berubah, maka pendidikan telah merintisnya agar nanti produk
lulusan menjadi perintis dari kemajuan masyarakat, dalam segi kehidupan
dan penghidupan.

Sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai
suatu kegiatan yang sistematis dan sistematik yang mengarah kepada
terbentuknya kepribadian siswa. Pendidikan disebut sistematis karena
proses  pendidikan  berlangsung  melalui  tahap-tahap  yang
berkesinambungan (prosedural). Seperti yang dijelaskan Umar (2000:34)
“Pendidikan itu berlangsung secara sistematis dan sistematik yang terarah
pada pembentukan kepribadian siswa. Pendidikan itu berlangsung secara
berkesinambungan dan berlangsung dalam semua situasi, kondisi, serta
lingkungan (lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat)”. Pendidikan
adalah kebutuhan hidup setiap manusia karena disadari bahwa tidak ada

satu orang pun yang dilahirkan membawa ilmu



(kepandaian). Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu usaha sadar
dan terencana untuk mengembangkan segala potensi yang ada pada diri
siswa, baik potensi intelegensi, sosial, kepribadian dan lain sebagainya.
Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berisi :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu lembaga pendidikan penghasil tenaga kerja terampil adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah, sebagaimana disebutkan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan (UU Sisdiknas) No. 20 pasal 18
ayat (1) dan (2). Pendidikan menengah kejuruan berfungsi mempersiapkan
peserta didik menjadi manusia produktif dan mampu bekerja. SMK
merupakan sekolah yang mendidik siswa dengan program keahlian dan
keterampilan, serta mendidik siswa agar mampu memilih Kkarir,
berkompetensi dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang
keahlian

Sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan, peran, tugas
dan kewajiban guru sekarang semakin berat. Guru tidak hanya datang,
masuk kelas, menyiapkan materi pelajaran dan selesai, namun harus

mengetahui kebutuhan dan potensi siswa dengan baik. Oleh karena itu,



seorang guru harus memiliki kompetensi. Menurut Hamzah (2008:69)
ada 4 macam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain
(1) kompetensi profesional, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
sosial, dan (4) kompetensi pedagogik”.

Sebagai pendidik, tugas guru pada dasarnya adalah mendidik, yaitu
membantu anak didik mengembangkan pribadinya, memperluas
pengetahuannya, dan melatih keterampilannya dalam berbagai bidang.
Untuk melaksanakan tugasnya ini dengan baik (efektif) ada sejumlah
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang disebut dengan
kompetensi guru. Lebih jelasnya Undang- undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas menjelaskan "Guru sebagai pendidik adalah tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan penelitian dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.

Untuk mengetahui seorang guru memiliki kompetensi (kemampuan)
dalam bidangnya dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat
dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan dalam pendidikan di
sekolah. Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan
dalam menentukan penilaian proses belajar mengajar sesuai dengan
kemampuan siswa. Berdasarkan hasil observasi penulis di SMKN 5 Kota

Padang khususnya pada mata pelajaran Teknik Digital, masih ada



beberapa orang siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Nilai Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teknik Digital
kelas X SMKN 5 Kota Padang tahun ajaran 2011/2012

N Jumlah | Nilai Rata- Pencapaian KKM
Kelas -

(1] siswa Rata <175 >75
1 1E1 30 76,23 8 22
2 1E2 32 75,53 9 23
3 1E3 22 75,18 5 17
Jumlah 84 75,65 22 62

Persentase 26,19% 73,8%

Sumber: Guru mata Pelajaran Teknik Digital SMKN 5 Kota Padang

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat hasil Ujian Akhir Semester Ganjil
kelas X Teknik Audio Video SMKN 5 Padang tahun ajaran 2011/2012,
dari 84 orang siswa kelas 1E terdapat 26,19% siswa mendapatkan nilai
dibawah KKM, dan 73,8% siswa mendapatkan nilai diatas KKM.
Sedangkan nilai rata-rata dari keseluruhan siswa kelas 1E sudah melebihi
nilai KKM yaitu 75,65, dan KKM yang ditetapkan sekolah adalah 75.
Sebenarnya hasil belajar yang diperoleh siswa sudah cukup memuaskan,
namun masih ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM.

Berdasarkan hasil obervasi di SMK Negeri Kota 5 Padang masih ada
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM, hal ini diduga karena
kurangnya kompetensi profesional seorang guru, sehingga berdampak
kepada cara belajar siswa. Kurangnya kompetensi profesional seorang
guru dapat dilihat dari kurang menariknya seorang guru oleh siswa. Faktor
penting bagi guru adalah kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan

ikut menentukan seorang giuru menjadi pembimbing dan pembina siswa.



Seperti yang ditegaskan Zakiyah (2005:9) “Kepribadian guru adalah
penentu bagi siswanya, apakah sebagai pembimbing dan pembina yang
baik bagi masa depan siswanya atau bahkan sebaliknya sebagai
penghancur masa depan bagi siswanya”.

Seorang guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profesi
dan idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna. Seperti yang
dijelaskan Muhibbin (2004:41) “Seluruh kehidupan guru adalah figur yang
paripurna bagi siswanya”. Guru merupakan sosok yang memiliki tauladan
dalam segala hal, sehingga apa yang dilakukan guru merupakan contoh
bagi para siswa. Sangat jelas bahwa kepribadian sebenarnya adalah suatu
masalah yang abstrak, siswa dapat melihat dan mempersiapkan
kepribadian guru hanya melalui penampilan, tindakan, ucapan, cara
berpakaian serta hal- hal lain yang dapat ditangkap oleh indera,
selanjutnya akan muncul respon, pendapat dan penilaian terhadap guru
tersebut.

Selain itu guru harus dapat mengembangkan motivasi belajar siswa
dalam setiap kegiatan interaksi dengan siswa. Hal ini sekaligus dalam
rangka menerjemahkan guru secara profesional dan siswa yang
proporsional. Dengan ini guru perlu menyadari dirinya sebagai pemikul
tanggung jawab untuk membawa siswa kepada tingkat keberhasilannya.
Seorang guru mestinya memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan juga memiliki pengetahuan yang mendalam terhadap

materi pelajaran serta kemampuan dalam menyampaikan pelajaran kepada



siswa, sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan
tidak membosankan sehingga cara belajar siswapun dapat berubah menjadi
lebih baik.

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan
sumber daya pendidikan lainnya memadai sering kali kurang berarti
apabila tidak disertai kualitas guru yang memadai. Guru memegang
peranan kunci terhadap maju mundurnya sebuah pendidikan dalam satuan
pendidikan. Guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan
kualitas layanan dan hasil pendidikan. Guru yang kurang kompeten dalam
melaksanan tugas nya sebagai tenaga pengajar yang profesionl dengan
tidak memilki kepribadian baik akan menimbulkaan ketimpanagn dalam
proses beajar mengajar.

Masalah yang sering kali muncul dalam proses belajar mengajar yang
menyangkut dengan kompetensi kepribadian guru adalah kepribadian guru
yang kurang mantap, stabil, dan dewasa. Sering kali guru tidak bisa
mengendalikan emosi nya dalam menghadapi siswa, seperti yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2007 : 121) “Ujian berat bagi gurudalam hal
kepribadian ini adalah rangsangan yang sering memancing emosinya’”.
Seorang guru harus mempunyai cara untuk mengahadapi masing-masin
siswa yang memiliki karakter-karakter yang berbeda.

Cara belajar juga merupakan faktor penting dalam berhasil nya
seorang siswa dalam proses belajar. Hasil observasi awal yang dilakukan

di SMK Negeri 5 Padang menunjukkan tentang cara belajar siswa di kelas



X Teknik Audio Video pada mata pelajaran Teknik Digital dapat dilihat
pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Lembar Observasi Cara belajar

N Jumlah
o Perilaku Siswa dalam PBM E; E, E; Ket
30) | 32) | (22)

1. | Datang terlambat 6 4 2 -

2. Tlda.k membuat jadwal dan daftar 17 16 7 i
pelajaran

3. | Tidak mengulang pelajaran di rumah 11 8 6 -
Tidak memperhatikan guru . 5 2
menerangkan

5. | Tidak mencatat penjelasan guru 3 3 4

6. | Tidak mengerjakan tugas rumah 1 2 0 -

7. | Tidak mengerjakan tugas sekolah 2 0 1 -

8. | Mengajukan pertanyaan 5 4 6 -

9. | Memberikan tanggapan/komentar 3 1 2 -

10.| Memiliki buku teknik digital 12 14 8 -

11.| Tidak memiliki buku teknik digital 18 18 13 -

12.| Membaca buku teknik digital 8 4 5 -

13.| Keluar masuk kelas 5 7 3 -

14.| Mengantuk/melamun 3 2 2 -

15.| Mengeluh ingin cepat pulang 15 11 8 -

Sumber: Guru Mata Pelajaran Teknik Digital SMKN 5 Padang

Cara belajar yang berbeda-beda pada tabel 2 diperkirakan dapat di
pengaruhi oleh kompetensi kepribadian seorang guru. Cara belajar adalah
kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam mempelajari sesuatu
dalam situasi belajar tertentu. Menurut Slameto (2010:82), cara belajar
adalah metode atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
tujuan dalam belajar, yaitu mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan

dan keterampilan.



Kenyataan yang sering ditemukan di berbagai sekolah salah satunya di
SMKN 5 Kota Padang, dimana ada siswa yang suka malas, terkadang
membolos, jarang mengerjakan tugas dan sebagainya, sehingga
mengakibatkan hasil belajar mereka menjadi menurun. Banyak faktor yang
menjadi penyebab dari rendahnya hasil belajar siswa yaitu tentang
kompetensi kepribadian guru tersebut. Kurangnya keseriusan dan minat
siswa ketika proses pembelajaran bisa juga disebabkan dari segi
kepribadian seorang guru, dilihat dari segi sikap, kerajinan, cara berbicara,
cara berpakaian, dan sebagainya.

Komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses
pendidikan adalah komponen guru. Hal ini memang wajar, sebab guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa
sebagai subjek dan objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya
kurikulum pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana
pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna. Oleh
sebab itu, untuk mencapai proses dan hasil belajar seperti yang diharapkan,
sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen guru.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul : “Kontribusi Kompetensi Kepribadian Guru Dan
Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Audio Video

Pada Mata Pelajaran Teknik Digital Di SMKN 5 Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana uraian yang telah dikemukakan di latar belakang dan

kenyataan dilapangan , maka penulis mengdidentifikasi masalah :

1.

Adanya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Teknik Digital SMK Negeri 5

Padang.

. Kepribadian guru adalah faktor penting dalam pendidikan sebagai

pembimbing dan pembina, sehingga berpengaruh terhadap cara belajar

siswa.

. Terdapat perbedaan cara belajar siswa kelas X TAV dimana dari 84

siswa 29,76% siswa tidak mengulang pelajaran dirumah dan 11,9%
tidak mencatat keterangan dari guru.
Masih ada siswa yang belum memenuhi nilai KKM sebanyak 22 orang

siswa atau 26,19% siswa.

C. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian agar dapat diungkapkan secara

mendalam, maka hanya dibatasi pada masalah: ”Kontribusi kompetensi

kepribadian guru dan cara belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran teknik digital. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X

jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 5 Padang”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

Seberapa besar kontribusi kompetensi kepribadian guru terhadap hasil
belajar kelas X teknik audio video pada mata pelajaran teknik digital di
SMKN 5 Kota Padang?

Seberapa besar kontribusi cara belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas X teknik audio video pada mata pelajaran teknik digital di
SMKN 5 Kota Padang?

Seberapa besar kontribusi kompetensi kepribadian guru dan cara
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X teknik audio video pada

mata pelajaran teknik digital di SMKN 5 Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan :

1.

Mengungkapkan besarnya kontribusi kompetensi kepribadian guru
terhadap hasil belajar siswa kelas X teknik audio video pada mata
pelajaran teknik digital di SMKN 5 Kota Padang.

Mengungkapkan besarnya kontribusi cara belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas X teknik audio video pada mata pelajaran teknik digital di
SMKN 5 Kota Padang?

Mengungkapkan besarnya kontribusi kompetensi kepribadian guru dan

cara belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X
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teknik audio video pada mata pelajaran teknik digital di SMKN 5 Kota

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya :

1.

Manfaat teoritis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di

bidang pendidikan.

Manfaat praktis yaitu hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

a.

Bagi  pemerintah  sebagai  bahan  pertimbangan  untuk
mengembangkan  kompetensi  kepribadian  guru  dalam
meningkatkan mutu pendidikan

Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam mengembangkan
kompetensi kepribadian guru yang merupakan salah satu upaya
untuk merubah cara belajar siswa dan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi para ilmuan/peneliti dapat mengembangkan penelitian ini
lebih lanjut.

Bagi guru untuk dapat meningkatkan kompetensi kepribadiannya
seperti cara berbicara, sikap, cara berpakaian, dan sebagainya.

Bagi pembaca sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
kompetensi kepribadian dalam memberikan inovasi pada bidang

pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kompetensi kepribadian guru memberikan kontribusi sebesar 25,31 %
terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Teknik
Digital di SMK Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini
berarti bahwa kompetensi kepribadian guru dalam pendidikan ikut
mempengaruhi hasil belajar.

Cara belajar memberikan kontribusi sebesar 38,85% terhadap hasil belajar
siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Teknik Digital di SMK Negeri 5
Padang Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini berarti cara belajar siswa ikut
mempengaruhi hasil belajar.

Kompetensi kepribadian guru dan cara belajar secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 41,197% terhadap hasil belajar siswa kelas
X TAV pada mata pelajaran Teknik Digital di SMK Negeri 5 Padang
Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini berarti kompetensi kepribadian guru
dan cara belajar mempengaruhi hasil belajar, jika kepribadian guru baik,
anak akan terdidik dan tumbuh menjadi pribadi yang baik, sehingga

menimbulkan motivasi dirinya memperbaiki cara belajar.

76
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B. Saran

1.

Bagi SMK Negeri 5 Padang

Mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru dan cara belajar
terhadap hasil belajar maka hendaknya sebagai bahan pertimbangan untuk
mengarahkan guru memperhatikan cara belajar siswa agar dapat
menunjang peningkatan mutu pendidikan dalam rangka pembinaan dan
pengembangan sekolah.

Bagi guru

Agar mengarahkan dan memberikan perhatian untuk memperbaiki dan
meningkatkan strategi belajar mengajar, serta dengan mengetahui pola
cara belajar yang baik dan efektif dapat berdampak positif pada hasil
belajar siswa.

Bagi siswa

Siswa agar dapat memperbaiki cara belajar baik di lingkungan sekolah,
keluarga maupun di masyarakat. Dapat menjalin hubungan yang baik
dengan guru, teman maupun anggota keluarga.

Bagi lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga khususnya orang tua hendaknya dapat memberikan
dorongan dan bimbingan menumbuhkan semangat belajar, serta
menyediakan fasilitas belajar sehingga siswa menumbuhkan cara belajar

yang baik.
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5. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan
keterampilan meneliti serta pengetahuan mendalam terutama bidang yang

dikaji.
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